





Berdasarkan pembahasan dan pengamatan diatas ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pelayanan di PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten ini menggunakan 
sistem aplikasi atau sistem komputerisasi. Dalam melayani pemasangan 
instalasi sambungan baru PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten 
menggunakan suatu sistem yang bertujuan agar dalam pelayanannya lebih 
efektif dan efisien yaitu SIMPADU, dalam menggunakan SIMPADU untuk 
pemasangan instalasi sambungan baru tersebut terdapat suatu perintah kerja 
yang saling berkaitan dan bergantungan satu sama lain mulai dari 
penginputan Surat Permohonan Langganan (SPL), Surat Perintah Kerja 
Opname (SPKO), hingga daftar realisasi pasang baru. 
2. Sistem yang dilakukan oleh PDAM Tirta Merapi Kabupaten Klaten 
menggunakan sistem manusia dan sistem mesin, sistem manusia untuk 
pemasangan di lapangan sedangkan sistem mesin untuk pelayanan 
adminstrasi.SIMPADUmemiliki komponen sistem dan antar komponen 
memiliki tugas masing-masing dan antar komponen saling berkaitan dan 
bergantungan untuk menyelesaikan satu tujuan yaitu sistem pelayanan 
instalasi sambungan baru dengan menggunakan Sistem Informasi Manajemen 
Terpadu (SIMPADU) 
3. Komponen software yang terdapat di Sistem Informasi Manajemen Terpadu 
(SIMPADU) ini berupa suatu sistem kerja yang harus dilaksanakan secara 
komputerisasi yang terdiri dari beberapa perintah kerja seperti menuawal 
tampilan SIMPADU, Log inuser, Surat Permohonan Langganan (SPL), Surat 
Perintah Kerja Opname (SPKO), menu Rencana Anggaran Biaya (RAB), 
menu Bukti Persetujuan Pemasangan Instalasi (BPPI), pembayaran biaya 
pelayanan secara online, Menu Surat Perintah Kerja Pasang (SPKP), Menu 
Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang (BPPB), dan realisasi pasang baru 
4. Sistem Pelayanan Instalasi Sambungan Baru Dengan Menggunakan Sistem 
Informasi Manajemen Terpadu (SIMPADU) di PDAM Tirta Merapi 
Kabupaten Klaten telah membantu pelayanan di Instansi tersebut sehingga 
pelayanan di Instansi tersebut dapat efektif dan efisien serta transparan, 
terbukti dalam pelayanan sambungan baru, PDAM Tirta Merapi Kabupaten 




Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengajukan saran bahwa 
dalam melakukan pelayanan sambungan baru harus memiliki backup data untuk 
menghindari hilang data, dalam pelayanan sambungan baru harus memiliki 
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